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SUMMARY 

 

ARYANTINI SAPITRI. The Effect of Giving Probiotics from Isolate Silage 

Hymenachne Acutigluma Grass to the Digestibility Nutrition of Pegagan Duck 

(Supervised by SOFIA SANDI and ELI SAHARA). 

  

Pegagan duck has the potential to produce eggs and meat. The obstacle 

currently faced is that the productivity produced has not been maximized by one 

of the factors that influence it, namely digestibility. Efforts are made to overcome 

this, namely by adding probiotics. This study aims to determine the effect of 

giving probiotics from isolate silage hymenachne acutigluma grass to the 

digestibility nutrition of pegagan duck. This research was conducted from May to 

September 2018 in the Experimental Cage, Animal Nutrition and Food 

Laboratory, Fisheries Product Technology Laboratory and Microbiology 

Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The study used 5 

treatments and 4 replications. Each replication consisted of 3 Pegagan ducks aged 

6 months. The number of Pegagan ducks in this study was 60, the rations used 

were basal rations consisting of maize, bran, concentrate, noodles, premix, 

methionine, lysine. Treatment consists of P0 (without probiotics), P1 (Probiotics 

10
6 

cfu / ml), P2 (Probiotics 10
7
 cfu / ml), P3 (Probiotics 10

8
 cfu / ml), P4 

(Probiotics 10
9
 cfu / ml). The variables observed were dry matter digestibility, 

organic matter digestibility and crude fiber digestibility. The results showed that 

probiotic administration of copper grass silage isolates was able to increase dry 

matter digestibility, organic matter digestibility and crude fiber digestibility. The 

results of this study can be concluded that the administration of probiotics with a 

concentration of 10
6
 - 10

9 
cfu / ml in phase layer pegagan duck can improve dry 

matter digestibility, organic matter digestibility and crude fiber digestibility. 

 

 

Keywords: Probiotics, isolate hymenachne acutigluma grass, digestibility, 

nutrition, Pegagan duck. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



   

RINGKASAN 

 

ARYANTINI SAPITRI. Pengaruh Pemberian Probiotik dari Isolat Silase 

Rumput Kumpai Tembaga terhadap Kecernaan Nutrisi Itik Pegagan (Dibimbing 

oleh SOFIA SANDI dan ELI SAHARA). 

 

Itik pegagan memiliki potensi sebagai penghasil telur dan daging. Kendala 

yang saat ini dihadapi adalah produktivitas yang dihasilkan belum maksimal salah 

satu faktor yang mempengaruhinya yaitu kecernaan. Usaha yang dilakukan untuk 

mengatasi hal tersebut yaitu dengan penambahan probiotik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik dari isolat silase 

rumput kumpai tembaga terhadap kecernaan nutrisi itik Pegagan. Penelitian ini 

dilaksanakan dari bulan Mei sampai september 2018 di Kandang Percobaan, 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Laboratorium Teknologi Hasil 

Perikanan dan Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Penelitian menggunakan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap ulangan 

terdiri dari 3 ekor itik Pegagan sebagai satuan peubah. Setiap ulangan terdiri dari 

3 ekor itik Pegagan  yang berumur 6 bulan. Jumlah itik Pegagan dalam penelitian 

ini sebanyak 60 ekor, ransum yang digunakan adalah ransum basal yang terdiri 

jagung, dedak, konsentrat, mie, premix, metionin, lisin. Perlakuan terdiri atas P0 

(Tanpa probiotik), P1 (Probiotik 10
6
 cfu/ml), P2 (Probiotik 10

7
 cfu/ml), P3 

(Probiotik 10
8
 cfu/ml), P4 (Probiotik 10

9
 cfu/ml). Peubah yang diamati yang 

diamati yaitu kecernaan bahan kering, kecernaan bahan organik dan kecernaan 

serat kasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian probiotik dari isolat 

silase rumput kumpai tembaga mampu meningkatkan rataan kecernaan bahan 

kering, kecernaan bahan organik dan kecernaan serat kasar. Hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa pemberian probiotik dengan konsentrasi 10
6 – 10

9
 

cfu/ml pada itik pegagan fase layer mampu meningkatkan kecernaan bahan 

kering, kecernaan bahan organik dan kecernaan serat kasar. 

 

 

Kata Kunci: Probiotik, isolat silase rumput kumpai tembaga, kecernaan, nutrisi, 

itik Pegagan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Itik Pegagan merupakan salah satu plasma nutfah yang berasal dari Provinsi 

Sumatera Selatan yang memiliki potensi sebagai penghasil telur dan daging. 

Namun, saat ini produksi yang dihasilkan masih belum maksimal dimana salah 

satu faktor yang mempengaruhinya adalah kecernaan bahan kering, kecernaan 

bahan organik dan kecernaan serat kasar. Tinggi dan rendahnya kecernaan 

tergantung dari kualitas dan kuantitas pakan yang diberikan serta penyerapan 

nutrien. Proses penyerapan ini  akan berlangsung dengan optimal jika jumlah 

mikroba menguntungkan lebih banyak dalam saluran pencernaan. Usaha yang 

dilakukan untuk mengatasi hal tersebut  yaitu dengan penambahan probiotik.  

Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang berperan terhadap 

keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan (Amara dan shibl, 2015) yang 

bersifat nontoksik, dapat bertahan dan berkolonisasi dalam usus, menghasilkan 

substansi antimikrobia, serta antagonis terhadap bakteri patogen, salah satunya  

yaitu Bakteri Asam Laktat. Hasil penelitian Jannah (2017) menunjukkan bahwa 

Bakteri Asam Laktat yang berasal dari silase rumput kumpai tembaga  mampu 

bertahan pada kondisi pH yang rendah, menghambat pertumbuhan bakteri 

patogen, serta tahan terhadap garam empedu sehingga berpotensi sebagai 

probiotik.  Song et al. (2014) menyatakan bahwa pemberian probiotik pada 

unggas dapat mempengaruhi keseimbangan mikroflora di saluran pencernaan 

serta vili-villi usus sehingga penyerapan  nutrisi menjadi lebih baik.   

Probotik pada unggas mampu menurunkan jumlah bakteri patogen di 

sekum, menurunkan NH3 di ekskreta serta meningkatkan kecernaan asam amino 

pada ileum (Zhang dan Kim, 2014). Selanjutnya Astuti et al. (2015) juga 

melaporkan bahwa pemberian probiotik pada unggas dapat meningkatkan 

kecernaan nutrisi. Standar minimum probiotik untuk unggas yaiu 10
6
 cfu/g 

(Nardianto et al., 2015).  Astuti (2015) juga melaporkan bahwa standar minimum 

pemanfaatan probiotik bakteri asam laktat adalah 10
6
 cfu/ml. 
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Berdasarkan hal tersebut  perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

pemberian probiotik yang berasal dari isolat silase rumput kumpai tembaga 

terhadap kecernaan nutrisi itik pegagan. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik 

dari isolat silase rumput kumpai tembaga terhadap kecernaan nutrisi itik Pegagan. 

 

1.3. Kegunaan 

Kegunaan penelitian yaitu memanfaatkan probiotik dari isolat silase rumput 

kumpai tembaga sebagai suplemen pakan untuk meningkatkan kecernaan nutrisi. 

 

1.4. Hipotesis 

Pemberian probiotik dari isolat silase rumput kumpai tembaga diduga dapat 

berpengaruh terhadap kecernaan nutrisi itik Pegagan. 
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